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 Abstract: Xerosis or dry skin occurs when the skin loses 
moisture, causing itching, cracking and dullness. This condition 
is common in the elderly due to physiological changes such as 
decreased activity of the sebaceous and sweat glands, as well as 
impaired skin barrier function. Anemia and uncontrolled blood 
sugar levels can worsen dry skin conditions in the elderly. 
Therefore, this community service activity was carried out with 
the aim of increasing awareness of the elderly about the 
importance of maintaining healthy skin related to anemia and 
blood sugar. This activity includes education about preventing 
and managing dry skin, controlling blood sugar, and treating 
anemia. This activity uses the PDCA method to ensure that the 
activity process runs systematically and can be evaluated. The 
results of the activity showed that the majority of participants 
experienced mild anemia and a small number had abnormal 
blood sugar. This shows that intervention and health education 
are needed for the elderly group to improve their quality of life 
by maintaining hydration of their skin. 
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Abstrak. Xerosis atau kulit kering terjadi ketika kulit kehilangan kelembapannya sehingga menyebabkan gatal, 
pecah-pecah, dan kusam. Kondisi ini umum pada lansia akibat perubahan fisiologis seperti penurunan aktivitas 
kelenjar sebaceous dan keringat, serta gangguan fungsi sawar kulit. Anemia dan kadar gula darah yang tidak terkontrol 
dapat memperburuk kondisi kulit kering pada lansia. Maka dari itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran lansia tentang pentingnya menjaga kesehatan kulit terkait anemia dan 
gula darah. Kegiatan ini meliputi edukasi tentang pencegahan dan pengelolaan kulit kering, pengendalian gula darah, 
dan penanganan anemia. Kegiatan ini menggunakkan metode PDCA untuk memastikan proses kegiatan berjalan 
dengan sistematis dan dapat di evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan mayoritas peserta mengalami anemia ringan dan 
sebagian kecil memiliki gula darah tidak normal, hal ini menunjukkan bahwa diperlukan intervensi dan edukasi 
kesehatan kepada kelompok lanjut usia untuk meningkatkan kualitas hidup dengan menjaga hidrasi kulit mereka. 
Kata Kunci: Anemia, Diabetes Mellitus, Hidrasi Kulit, Skrining 
 

PENDAHULUAN  

Kulit kering adalah kondisi dimana kulit kehilangan kelembaban alami, menyebabkan rasa 

gatal, pecah-pecah, dan tampak kusam. Pada lanjut usia, kulit kering menyebabkan 
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ketidaknyamanan yang signifikan dan umum terjadi pada orang lanjut usia karena berbagai 

perubahan fisiologis yang berhubungan dengan penuaan.(Limanda and Purnawati 2023) 

Perubahan ini meliputi penurunan aktivitas kelenjar sebaceous dan keringat, gangguan 

permeabilitas kulit, dan perubahan fungsi sawar kulit. Selain itu, proses penuaan menyebabkan 

perubahan sirkulasi darah, penurunan jumlah dan fungsi kelenjar keringat dan sebaceous, serta 

perubahan termoregulasi, yang semuanya dapat memperburuk kekeringan kulit.(Kursiussamawati 

2024; Wijayadi and Kelvin 2022) 

Anemia dan kadar gula darah menjadi faktor penting dalam kesehatan lansia dan dapat 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupannya, sseperti kualitas hidup maupun risiko morbiditas 

serta mortalitas.(Mamatova 2023; Yurt 2024) Anemia dan kadar gula darah merupakan faktor 

penting terjadinya kulit kering pada lansia. Anemia yang merupakan suatu masalah yang timbul 

akibat kekurangan sel darah merah atau hemoglobin, dapat menyebabkan berbagai masalah kulit 

seperti kulit kering, gatal, dan penipisan kulit. Di sisi lain, kadar gula darah yang tidak terkontrol 

juga dapat menyebabkan gangguan kulit seperti kulit menjadi lebih kering pada kelompok lanjut 

usia.(Kursiussamawati 2024) 

Anemia ditandai dengan penurunan sel darah merah atau kadar hemoglobin dan merupakan 

hal yang umum terjadi pada orang lanjut usia dan dikaitkan dengan berbagai dampak buruk. Hal 

ini diakui sebagai konsekuensi alami dari penuaan, yang menimbulkan risiko signifikan terhadap 

berkembangnya penyakit pada orang lanjut usia, yang menyebabkan penurunan kinerja fisik, 

peningkatan morbiditas, dan penurunan kualitas hidup.(Saxena and Sood 2018; Wratsangka and 

Nirmalasari Putri 2020) Dampak anemia terhadap kualitas hidup lansia yang berhubungan dengan 

kesehatan menggarisbawahi perlunya diagnosis dini dan intervensi untuk mencegah komplikasi 

lebih lanjut. Hubungan antara anemia dan kulit kering pada lansia patut diperhatikan karena 

potensi interaksi antara kondisi ini dan dampaknya terhadap kesehatan secara keseluruhan. Kulit 

kering, yang sering terjadi pada orang lanjut usia, dapat mengalami perburukan karena beberapa 

faktor seperti berkurangnya aktivitas kelenjar sebaceous dan keringat, gangguan permeabilitas 

kulit, dan perubahan fungsi pelindung kulit. Selain itu, perubahan sirkulasi darah, fungsi kelenjar, 

dan termoregulasi terkait penuaan berkontribusi terhadap kulit kering pada lansia.(Juárez‐Cedillo 

et al. 2014; Amano, Ohta, and Sano 2021) Kadar glukosa darah yang tinggi, biasanya pada pasien 

diabetes melitus, dapat berdampak signifikan terhadap kesehatan kulit dan menyebabkan kulit 

kering pada orang lanjut usia. Diabetes mellitus, yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa 
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darah, mempengaruhi integritas dan hidrasi kulit. Hiperglikemia kronis menyebabkan peningkatan 

produk akhir glikasi, sitokin proinflamasi, dan stres oksidatif, yang dapat menyebabkan 

kekeringan kulit dan masalah dermatologis lainnya.(Ikarashi et al. 2019; Legiawati et al. 2020) 

Maka dari itu, tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan kelompok lanjut usia tentang hubungan antara anemia, gula darah, dan 

kesehatan kulit, khususnya kulit kering. Melalui skrining gula darah dan anemia, diharapkan dapat 

dilakukan deteksi dini kondisi yang berpotensi menyebabkan kulit kering. Edukasi diberikan 

tentang langkah-langkah pencegahan dan pengelolaan kulit kering melalui pengendalian gula 

darah dan penanganan anemia. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

hidup lansia dengan mengurangi kejadian kulit kering dan memberikan dukungan kolaboratif 

dengan tenaga kesehatan untuk pemantauan dan penanganan berkelanjutan. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunaan pendekatan PDCA (Plan-

Do-Check-Act). Pada tahap perencanaan (Plan), dilakukan penentuan sasaran kegiatan yaitu 

kelompok lanjut usia yang kemudia dilanjutkan dengan menetapkan materi edukasi. Edukasi 

mengenai hubungan antara anemia, gula darah, dan kesehatan kulit, khususnya kulit kering, 

disusun dengan cermat. Alat skrining gula darah dan anemia, seperti glukometer, strip tes, alat 

ukur hemoglobin, serta formulir skrining, dipersiapkan dengan teliti. Selain itu, kerjasama dengan 

tenaga kesehatan seperti dokter, perawat, dan ahli gizi dilaksanakan untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatan yang berlangsung lancar dan dapat memberikan edukasi menyeluruh. Tahap 

pelaksanaan (Do) dimulai dengan sosialisasi kepada kelompok lanjut usia mengenai pentingnya 

kesehatan kulit dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Edukasi diberikan melalui ceramah, 

diskusi, dan pembagian materi cetak. Skrining kesehatan dilaksanakan dengan mengukur gula 

darah dan anemia peserta dan hasilnya dicatat untuk dianalisis lebih lanjut. Berdasarkan hasil 

skrining, konseling diberikan kepada peserta, dan mereka yang memerlukan penanganan lebih 

lanjut dirujuk ke fasilitas kesehatan terdekat. 

Pada tahap pemeriksaan (Check), hasil skrining dianalisis untuk menentukan prevalensi 

anemia dan kadar gula darah tinggi di antara peserta. Umpan balik dari peserta dikumpulkan untuk 

mengetahui dampak kegiatan terhadap pemahaman dan perilaku mereka terkait kesehatan kulit. 
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Observasi pelaksanaan kegiatan dilakukan untuk mengidentifikasi kendala dan aspek yang perlu 

ditingkatkan. Tahap tindak lanjut (Act) melibatkan perbaikan metode edukasi dan skrining 

berdasarkan evaluasi. Rekomendasi disusun bagi peserta mengenai cara menjaga kesehatan kulit 

melalui pengendalian anemia dan gula darah, serta pentingnya pemeriksaan rutin. Kegiatan 

lanjutan direncanakan untuk pemantauan berkala dan edukasi berkelanjutan bagi kelompok lanjut 

usia. Laporan kegiatan disusun dan hasilnya dipublikasikan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat luas tentang pentingnya menjaga kesehatan kulit pada lansia. 

 

HASIL  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menilai kondisi kesehatan dasar 

peserta berdasarkan parameter usia, jenis kelamin, hemoglobin, dan gula darah puasa. Dari 93 

peserta yang ikut serta dalam kegiatan ini didapatkan bahwa  rata-rata usia adalah 74,05 tahun 

dengan rentang 55 hingga 97 tahun, dan median usia 75 tahun. Sebagian besar peserta adalah 

perempuan (79,6%), sedangkan laki-laki berjumlah 20,4%. Rata-rata kadar hemoglobin peserta 

adalah 11,59 g/dL, dengan rentang antara 7,7 hingga 19,3 g/dL. Distribusi hemoglobin 

menunjukkan 34,4% peserta memiliki kadar normal, 39,8% mengalami anemia ringan, 24,7% 

anemia sedang, dan 1,1% anemia berat. Rata-rata gula darah puasa peserta adalah 86,54 mg/dL 

dengan rentang 63 hingga 166 mg/dL. Sebanyak 89,2% peserta memiliki gula darah puasa normal, 

sedangkan 10,8% mengalami hiperglikemia. Hasil skrining ini menyediakan informasi penting 

mengenai kondisi kesehatan dasar peserta, yang akan digunakan sebagai dasar untuk intervensi 

kesehatan dan edukasi lebih lanjut. Karakteristik dasar para peserta disajikan dalam Tabel 1 dan 

Gambar 1. Responden diberikan edukasi melalui media poster (Gambar 2), yang kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan skrining meliputi anamnesis, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan 

penunjang (Gambar 3). 
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Tabel 1. Karakteristik dasar peserta kegiatan  

Parameter Kategori N  % Mean SD Median Min Max 

Usia    74.05 8.22 75 55 97 

Jenis Kelamin Laki-Laki 19 20.4      

 Perempuan 74 79.6      

Hemoglobin    11.59 1.77 11.7 7.7 19.3 

 Normal 32 34.4      

 Anemia 

Ringan 

39 39.8      

 Anemia 

Sedang 

23 24.7      

 Anemia Berat 1 1.1      

Gula Darah 

Puasa 

   86.54 16.07 85 63 166 

 Normal 83 89.2      

 Hiperglikemik 10 10.8      

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambaran hasil skrining hemogloblin dan gula darah puasa 
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Gambar 2. Poster edukasi parameter 

kepada peserta 

Gambar 3. Kegiatan anamnesis, 

pemeriksaan fisik, dan penunjang 

 

DISKUSI  

Kulit kering di kelompok lanjut usia merupakan kondisi yang sering terjadi dan dapat 

berdampak signifikan terhadap kualitas hidup mereka. Kulit kering, atau xerosis, adalah kondisi 

dimana kulit kehilangan kelembaban alaminya, menyebabkan rasa gatal, pecah-pecah, dan tampak 

kusam. Pada lansia, kulit kering sering kali disertai dengan dehidrasi kulit, yang memperburuk 

ketidaknyamanan dan meningkatkan risiko komplikasi dermatologis lainnya. Perubahan fisiologis 

yang berhubungan dengan penuaan, seperti penurunan aktivitas kelenjar sebaceous dan keringat, 

gangguan permeabilitas kulit, dan perubahan fungsi sawar kulit, merupakan faktor utama 

penyebab kulit kering pada lansia.(Tan et al. 2023) Maka dari itu, pendidikan kesehatan 

memainkan peran krusial dalam pencegahan dan pengelolaan masalah hidrasi kulit. Penyebaran 

pengetahuan tentang pentingnya menjaga hidrasi kulit yang optimal melalui konsumsi cairan yang 

cukup dan perawatan kulit yang rutin sangatlah esensial. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman lansia mengenai strategi efektif untuk mempertahankan 
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hidrasi kulit yang baik, sehingga dapat meminimalisir risiko komplikasi kesehatan kulit yang lebih 

serius. Selain itu, program ini bertujuan memberikan panduan praktis dan intervensi yang tepat 

guna bagi lansia dalam upaya menjaga kesehatan kulit mereka secara holistik.. (Yudhitiara et al. 

2023; Wong and Chew 2021; Santoso et al. 2023)  

Menjaga kelembapan kulit merupakan hal yang penting untuk mencegah kulit kering dan 

mencegah terjadinya berbagai masalah kulit seperti iritasi, gatal, dan bahkan infeksi. Dengan 

menjaga kelembapan, kulit tetap elastis, halus, dan terlindungi dari faktor lingkungan yang dapat 

menyebabkan kulit kering. Maka dari itu, menjaga kelembapan kulit adalah langkah penting dalam 

perawatan kulit untuk mempertahankan fungsi dari kulit itu sendiri. Salah satu cara utama untuk 

menjaga kelembapan kulit adalah dengan menggunakan pelembap secara rutin. Pelembap 

membantu mengurangi kehilangan air dengan membentuk lapisan pelindung pada permukaan kulit 

dan penggunaannya sebanyak dua kali sehari dapat meningkatkan hidrasi kulit mencegah kulit 

menjadi kering dan mencega kulit mengalami kerusakan.(Del Rosso 2013; Purnamawati et al. 

2017; Sari et al. 2023) 

Menghindari menggosok atau menggaruk kulit terlalu keras juga sangat penting. Tindakan 

ini dapat merusak lapisan pelindung kulit, menyebabkan iritasi, peradangan, dan hilangnya 

kelembapan. Stratum korneum, lapisan terluar kulit yang terdiri dari sel-sel mati, berfungsi sebagai 

penghalang terhadap patogen dan kehilangan air. Trauma fisik pada lapisan ini dapat mengganggu 

integritasnya, meningkatkan risiko dermatitis kontak dan eksim. Paparan sinar ultraviolet (UV) 

dari matahari juga dapat menyebabkan kerusakan oksidatif pada sel-sel kulit, yang mengakibatkan 

pengurangan kelembapan dan elastisitas kulit. Radiasi UV merusak serat kolagen dan elastin 

dalam dermis, menyebabkan pembentukan keriput dan kekeringan. Menggunakan tabir surya serta 

mengenakan pakaian pelindung dan topi dapat membantu melindungi kulit dari kerusakan UV dan 

menjaga kelembapannya.(Merin, Shaji, and Kameswaran 2022; Gonzalez-Bravo et al. 2022; de 

Gálvez et al. 2021) 

Pola hidup sehat juga berperan penting dalam menjaga kelembapan kulit. Nutrisi yang 

tepat, termasuk asupan vitamin dan mineral yang cukup seperti vitamin A, C, E, dan zinc, sangat 

mendukung kesehatan kulit. Vitamin C dan E memiliki sifat antioksidan yang melindungi kulit 

dari kerusakan oksidatif dan meningkatkan regenerasi sel. Asupan asam lemak esensial seperti 

omega-3 dan omega-6 juga penting untuk menjaga integritas membran sel dan fungsi penghalang 

kulit. Menghindari kebiasaan merokok dan konsumsi alkohol berlebih juga dapat membantu 
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menjaga kesehatan kulit secara keseluruhan. Hidrasi internal juga sangat penting untuk kesehatan 

kulit. Kulit terdiri dari sekitar 30% air, yang berkontribusi pada elastisitas, ketahanan, dan 

penampilan sehat. Peningkatan asupan air putih dapat meningkatkan hidrasi kulit. Minum air putih 

yang cukup membantu menjaga keseimbangan hidrasi tubuh, yang berkontribusi pada kelembapan 

kulit yang optimal. Berendam terlalu lama di dalam air, terutama air panas, dapat menghilangkan 

minyak alami yang terdapat pada permukaan kulit. Proses ini dapat menyebabkan kulit menjadi 

kering dan rentan terhadap iritasi. Membatasi waktu mandi hingga 5-10 menit dan menggunakan 

air hangat dapat membantu mempertahankan kelembapan kulit. Selain itu, penggunaan pembersih 

yang lembut dan bebas deterjen dapat menjaga integritas penghalang kulit. Maka dari itu, dengan 

melaksanakan berbagai pencegahan ini, kulit dapat dijaga agar tetap lembap, sehat, dan terlindungi 

dari berbagai faktor eksternal.(Garbicz et al. 2021; Nanma, Nateshan, and Soman 2022; Oizumi 

2024) 

Edukasi yang dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kewaspadaan terjadinya anemia, 

diabetes, dan menjaga kulit agar tidak kering memiliki peran yang penting dalam upaya 

peningkatan kualitas hidup kelompok lanjut usia. Skrining anemia dan gula darah tidak hanya 

membantu dalam deteksi dini penyakit yang sering tidak terdiagnosis seperti diabetes dan anemia, 

tetapi juga berkontribusi dalam pencegahan komplikasi yang lebih serius. Melalui edukasi yang 

tepat, lansia dapat memahami pentingnya menjaga kadar gula darah dan hemoglobin dalam batas 

normal untuk mencegah masalah hidrasi kulit.(Destra and Firmansyah 2022)Kulit kering pada 

lansia, yang sering disertai dengan dehidrasi dan ketidaknyamanan, dapat dikelola dengan baik 

melalui edukasi tentang perawatan kulit yang benar dan konsumsi cairan yang cukup. Program 

edukasi yang menyeluruh akan membekali lansia dengan pengetahuan praktis dan intervensi yang 

tepat guna, sehingga lanjut usia dapat mengambil langkah-langkah preventif dan proaktif dalam 

menjaga kesehatan kulitnya. Edukasi ini juga menekankan pentingnya pemeriksaan kesehatan 

secara rutin, yang merupakan bagian yang tidak terpisahnkan dari kegiatan preventif, pemantauan, 

dan pengelolaan kondisi medis yang mempengaruhi hidrasi kulit, serta memastikan lansia tetap 

sehat dan nyaman.(Shin et al. 2023; Liang, Su, and Wang 2023) 
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KESIMPULAN 

Kulit kering terjadi ketika kulit kehilangan kelembapan alaminya, mengakibatkan 

gatal, pecah-pecah, dan tampak kusam. Hasil skrining kesehatan peserta dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini menunjukkan mayoritas peserta mengalami anemia ringan, 

sementara sebagian kecil memiliki kadar gula darah puasa yang tidak normal. Hasil ini 

menekankan pentingnya peningkatan pengetahuan dan kesadaran pada lanjut usia tentang 

kesehatan kulit serta perlunya skrining kesehatan rutin. Maka dari itu, dengan edukasi dan 

skrining ini, peserta diharapkan mampu mengadopsi strategi efektif untuk menjaga 

kesehatan kulit mereka. Intervensi ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya hidrasi dan perawatan kulit yang baik, serta cara mencegah kondisi 

yang dapat menyebabkan kulit kering. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berkontribusi 

pada peningkatan kualitas hidup lansia dengan mempromosikan praktik kesehatan yang 

baik dan mendorong pemeriksaan kesehatan rutin. Melalui upaya edukasi dan skrining 

yang tepat, lansia dapat menjaga kesehatan kulit mereka dan mencegah masalah kesehatan 

yang lebih serius di masa mendatang. 
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